PENUTUP

A. Kesimpulan

Komposisi musik Kantata Nusa Lawo diciptakan melalui sebuah
renungan dan proses yang panjang serta amat melelahkan, penuh
dengan tantangan dalam menemukan ruang-ruang imajinasi yang
diharapkan. Sejak proses latihan/ sampai saat pementasan, sangat
terasa berat (finansial) yang harus diupayakan dalam mewujudkan
partitur Kantata Nusa Lawo menjadi bunyi musik yang diharapkan.
Walaupun demikian, kepuasan yang penulis rasakan sangat luar biasa
ketika Kantata Nusa Lawo dapat berkumandang pada saat
pementasannya dengan melibatkan 139 pendukung yang terdiri dari
orkes simfoni, paduan suara, tarian gunde, musik bambu, musik
Makassar, Animasi, musik tagonggong, narator, dan musik elektronik.

Untuk sebuah nada yang amat kecil nilainya saja, bagi penulis
teramat sayang untuk dibuang, bukan karena kasihan; hal ini lebih
disebabkan titik yang - .sekecil apapun -ternyata memiliki arti,
mengandung cerita, dan ada maksud di balik eksistensinya. Oleh
karena itu, tidak ada ciptaan yang tanpa makna, semuanya pasti
mengandung maksud. Untuk mendeteksi hal ini, cukup dengan
menghilangkan titik terkecil dari karya yang sudah jadi tersebut.
Akibatnya kita akan merasa kehilangan, kita merindukan pada sesuatu

vang hilang itu.
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Kesimpulan tentang apa yang sudah disampaikan pada bab I, II,

III, dan IV dalam tulisan ini akan dibahas pada bagian kesimpulan ini.

Apabila dipandang sebagai kesimpulan secara umum tentang Kantata

Nusa Lawo, tentunya belum berarti suatu kesimpulan yang definitif.

Kesimpulan yang akan disampaikan pada bagian ini merupakan

kesimpulan yang berdasar pada pembahasan yang telah diuraikan di

atas, dan merupakan konteks pembahasan dari inti tulisan ini.

Adapun kesimpulan_yang dapat penulis paparkan di sini adalah

sebagai berikut:

1.

Komposisi musik Kantata Nusa Lawo merupakan komposisi
musik yang bercerita tentang daerah Sangihe dan kehidupan
masyarakatnya.

Musik Kantata tumbuh dan berkembang pertama kali di Italia
pada tahun 1620-an.

Nusa Lawo (pulau yang banyak) adalah ciri daerah Sangihe
sebagai daerah kepulauan.

Letak eksperimentasi dari karya Kantata Nusa Lawo ini
terletak pada pembuatan karya Kantata Nusa Lawo itu
sendiri.

Komposisi musik Kantata Nusa Lawo diharapkan dapat
menjadi media promosi seni budaya daerah Sangihe sebagai
aset budaya nasional.

Munculnya musik kontemporer tidak lepas dari pengaruh

perkembangan dunia secara keseluruhan.

114

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



7. Pemahaman kontemporer dalam musik lebih condong
sebagai penemuan atmosfir baru, sebagai pembedaan
dengan atmosfir sebelumnya vyang diakibatkan oleh
kemajuan teknologi yang menunjang perkembangan musik
serta akibat perkembangan pengertian dan pandangan-
pandangan yang memberikan satu konsep baru mengenai
musik.

8. Atmosfir-atmosfir baru dalam musik kontemporer terbentuk
akibat ‘penemuan-penemuan baru dalam bidang harmoni,
bentuk, modus, dan sebagainya.

9. Selain penerapan sistem-sistem baru, pandangan komposer
akan musik juga memepengaruhi muncuinya atmosfir baru

10. Pembuatan satu modus baru yang dibedakan oleh interval
antara nada dengan modus diatonis marupakan salah satu
unsur orisinalitas dalam Kantata Nusa Lawo.

11. Kantata Nusa Lawo dibuat berdasarkan gaya kantata abad
ke-17, dan diperkaya oleh gaya musik kontemporer, serta

idiom-idiom seni yang ada didaerah Sangihe.

B. Saran-saran

Merupakan suatu fakta bahwa musik diatonis sampai dengan
musik kontemporer adalah akar budaya dan teori-teori yang berasal
dari Barat, dan tidak bisa disangkal bahwa teori-teori dari Barat ini

sangat diagungkan oleh sebagian orang yang tidak lahir dan hidup
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ditempat teori-teori Barat ini berasal. Merupakan suatu tantangan
bagaimana kita bisa memahami budaya urban ini dengan benar, baik
dari segi sejarah, filosofi, falsafah, dan sebagainya. Diperlukan upaya-
upaya untuk dapat memahami budaya urban ini dengan benar.

Dilain pihak, bagaimana kita bisa membuat akar budaya kita bisa
diagungkan “"minimal” oleh sebagian orang Barat. Dan, bagaimana kita
dapat meneropong budaya Barat dari sisi budaya kita, serta sebaliknya
dalam membuat komposisi-musik; tidak-sekedar menggabungkan
Barat dan Timur seperti banyak dilakukan oleh. mereka yang
memploklamirkan dirinya sebagai seorang “komposer” (komposer
Barat atau Timur?).

Kita dituntut untuk dapat menghargai seni budaya kita sendiri
tanpa meninggalkan budaya urban sebagai budaya yang memperkaya

apresiasi kita dalam berkesenian.
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